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POTENSI BIOSIDA EKSTRAK PELEPAH DAN KULIT PISANG AMBON 
PADAPERTUMBUHAN BIJI KACANG HIJAU SECARA IN VITRO 
 
Abstrak 
Kultur jaringan merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman dalam kondisi 
aseptis. Masalah utama dalam teknik perbanyakan tanaman kultur jaringan tanaman adalah 
kontaminasi oleh bakteri atau jamur, untuk mengatasi kontaminasi ini sering menggunakan 
Plant Preservative Mixture (PPM) sebagai biosida. Pelepah dan kulit pisang ambon 
mengandung senyawa kimia antara lain saponin, tannin, flavanoid, antrakuinon dan kuinon 
yang berfungsi sebagai biosida. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 
potensi biosida antara ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon untuk mencegah kontaminasi 
pada kultur in vitro. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan dua faktor, faktor 1 yaitu asal ekstrak pelepah pisang ambon (E1), kulit pisang ambon 
(E2) dan faktor 2 yaitu konsentrasi: 0,5%(K1) dan 1% (K2). Cara ekstraksi pelepah dan kulit 
pisang ambon menggunakan metode maserasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
botol ekstrak kulit pisang lebih banyak menghambat kontaminan sebesar 80% dan 
pertumbuhan kecambah normal, sedangkan pada ekstrak pelepah yang tidak terkontaminasi 
presentasenya tinggi dan pertumbuhan kecambah abnormal. Ekstrak kulit pisang pada 
konsentrasi 1% lebih efektif untuk mencegah kontaminasi pada perkecambahan biji kacang 
hijau secara in vitro. 
 
Kata Kunci: in vitro, pelepah dan kulit pisang ambon, biosida. 
 
Abstract 
Culture is one of the techniques of plant propagation in aseptic conditions. The main 
problem in plant propagation techniques of plant net culture is contamination by bacteria or 
fungi, to overcome this contamination often uses Plant Preservative Mixture (PPM) as a 
biocide. The ambon banana stem and rind contains chemical compounds such as saponins, 
tannins, flavanoids, anthraquinones and quinones that serve as biocides. The purpose of this 
study was to determine the ratio of potential biocide between the stem extract and the banana 
rind to prevent the contamination of in vitro culture. This research method used Randomized 
Complete Design (RCD/RAL) with two factors, factor 1, that is, the origin of ambon banana 
stem extract (E1), the banana rind of Ambon (E2) and factor 2 is concentration: 0.5% (K1) 
And 1% (K2). The extraction of banana stemand rindused maceration method. The results 
showed that in the bottle of banana rind extract was more inhibited contaminant by 80% and 
normal growth of sprouts, whereas in the percentage of uncontaminated stem extract was 
high and abnormal growth of bean sprouts. The banana rind extract at 1% concentrations is 
more effective to prevent the contamination of green beans seed in vitro. 
Keywords: in vitro, the stem and rind of ambon banana, biocide. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kultur jaringan merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman dalam kondisi 
aseptik. Keuntungan pengadaan bibit melalui kultur jaringan antara lain dapat diperoleh 
bahan tanaman yang unggul dalam jumlah banyak dan seragam, selain itu dapat diperoleh 
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biakan steril (mother stock) sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk perbanyakan 
selanjutnya (Lestari, 2008). 
Jamur dan bakteri adalah jenis kontaminan pada media.Untuk mengatasi kontaminasi 
pada media, biasanya digunakan Plant Preservative Mixture (PPM).Sharaf & Weathers 
(2006) menyatakan bahwa (PPM) merupakan preservative atau biosida spectrum luas yang 
sangat efektif untuk mencegah atau menurunkan tingkat kontaminasi mikroba pada kultur 
jaringan tumbuhan karena senyawa aktif seperti: isothiazol, methylchloroisothiazol, dan 
methylisothiazol. Harga Plant Preservative Mixture termasuk mahal yaitu Rp 65.000,- 
dengan penggunaan 0,5 ml/ liter media dan stok yang tidak selalu ada. Perlu dicari alternatif 
untuk mencegah kontaminan di dalam kultur jaringan tanaman dengan memanfaatkan bahan 
alami yang memiliki sifat menghambat kontaminasi dari bakteri dan jamur salah satunya 
adalah tanaman pisang . 
Tanaman pisang mempunyai potensi sebagai antibiotik.Menurut hasil penelitian 
Wijaya (2010), pelepah pisang mengandung senyawa kimia antara lain saponin, tannin dan 
flavanoid.Senyawa-senyawa tersebut berfungsi dibidang pengobatan dan getah pelepah 
pisang mengandung saponin, antrakuinon dan kuinon yang merupakan antibakteri. 
Tidak hanya pelepah pisang yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. 
Chabuck et all (2013) menemukan bahwa ekstrak air kulit buah pisang yang segar dan 
berwarna kuning mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram positif (S. aureus dan S. 
pyogenes) dan bakteri gram negatif (M. catarrhalis, E. aerogenes dan K. pneumoniae). Hal 
ini juga didukung oleh penelitian Ehiowemwenguan (2014)yang menyatakan bahwa kulit 
pisang mengandung beberapa metabolit sekunder seperti glikosida, alkaloid, saponin, minyak 
atsiri, flavonoid dan tannin yang berpotensi sebagai biosida (antimikroba).Biosida adalah 
antimikroba alami yang dihasilkan oleh mahlukhidup. 
Senyawa-senyawa dalam pelepah dan kulit pisang ambon ini dapat dipisahkan melalui 
proses sederhana dengan tehnik maserasi. Tehnik maserasi merupakan cara ekstraksi yang 
paling umum digunakan karena mudah dilakukan dan menggunakan alat yang sederhana. 
Bahan sampel direndam untuk menarik komponen yang diinginkan dengan kondisi dingin 
diskontinyu.Keuntungannya dibanding influidasi yakni lebih praktis, pelarut yang digunakan 
lebih sedikit, dan tidak memerlukan pemanasan (Kristanti, 2008). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.Penelitian 
dilakukan pada bulan Maret sampai Juli tahun 2016. Rancangan penelitian yang digunakan 
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adalah rancangan acak lengkap dengan dua fakor perlakuan: asal ekstrak dan konsentrasi. 
Alat yang digunakan adalah Laminar Air Flow (LAF), erlemeyer (Pyrex) 2000 ml, beaker 
glass (Pyrex) 200 ml, handsprayer, pinset, hot plate/ magnetic stirrer, pengaduk kaca, gelas 
ukur, autoclave, timbangan digital, botol kultur, micropipette, tube, korek api, pembakar 
spirtus, pisau, pH idikator, rotary evaporation vacum dan waterbath. Sedangkan bahan yang 
digunakan adalah Pelepah pisang ambon, kulit pisang ambon mentah, biji kacang hijau, 
tissue, kertas payung, alumunium foil, plastic wrap, aquades, alcohol 70%, methanol 100%, 
spirtus, media MS (Murashige & Skoog), gula, agar-agar (Swalow). 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan dua faktor perlakuan yaitu: asal ekstrak (ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon), dan 
konsentrasi (0,5% dan 1 %). Ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon menggunakan metode 
maserasi. Biji kacang hijau ditanam di dalam botol media kultur yang berisi media ½ MS dan 
tambahan ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon, serta diberikan campuran PPM untuk 
kontrol positif. Data penelitian berupa persentase media kultur yang kontaminan baik jamur 
maupun  bakteri dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian efektifitas ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon (Musa paradisiaca 
L.) pada pertumbuhan biji kacang hijau untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 












































Keterangan:  E1K1        = Ekstrak pelepah pisang 0,5% 
E1K2        = Ekstrak pelepah pisang 1% 
E2K1        = Ekstrak kulit pisang 0,5% 
E2K2        = Ekstrak kulit pisang 1% 
Kontrol (+)= Media MS + PPM 
Kontrol (-) = Media MS tanpa PPM 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan E1K2 memiliki persentase 






































Persentase Media yang Tidak Terkontaminasi 
Persentase Media yang
Tidak Terkontaminasi
pelepah pisang 1%.Penelitian yang dilakukan ini, menggunakan ekstrak pelepah dan kulit 
buah pisang sebagai pengganti PPM.Plant Preservative Mixture (PPM) merupakan 
preservative atau biosida sprektum luas yang sangat efektif untuk mencegah atau 
menurunkan tingkat kontaminasi mikroba pada kultur jaringan tumbuhan karena senyawa 
aktif seperti: isothiazol, methylcloroisothiazol dan methylisothiazol (Fuller, 2001). PPM 
berfugsi sebagai anti mikroba yang merupakan salah satu bahan biosida, pada perlakuan ini 
digunakan sebagai kontrol positif. Perlakuan pada kontrol negatif media tidak diberikan PPM 
maupun ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon. Terdapat 6 perlakuan dalam penelitian yaitu 
kontrol negatif tanpa media PPM, kontrol positif dengan penambahan PPM, E1K1 (Ekstrak 
Pelepah Pisang 0,5%), E1K2 (Ekstrak Pelepah Pisang 1%), E2K1 (Ekstrak Kulit Pisang 









Jika dibandingkan dengan melihat persentase pada (Gambar 4.1) ekstrak pelepah 
pisang lebih efektif untuk menghambat kontaminasi dari pada ekstrak kulit pisang ambon. 
Hal ini dikarenakan pada ekstrak pelepah pisang mengandung flavonoid dan tannin yang 
lebih tinggi dibandingkan ekstrak kulit pisang ambon. Hasil penelitian Ningsih dkk (2013) 
menggunakan ekstrak pelepah dan buah pisang kepok kuning dengan cara maserasi, memiliki 
potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri uji  S. aerus dan E. coli. Ekstrak pelepah pisang 
memiliki pengaruh paling besar terhadap pertumbuhan kedua bakteri uji jika dibandingkan 
dengan ekstrak buah pisang kepok kuning. Aktivitas antimikroba pada flavonoid adalah yang 
paling utama pada protein ekstra selular yang langsung mengarah dan mengikat langsung 
dinding sel bakteri, sedangkan tannin terkait dengan kemampuan mereka untuk 
menonaktifkan enzim adhesi mikroba yang menyelimuti sel (Save et all, 2015). 
Masalah utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sering terjadinya 
kontaminasi pada media tanam yang ditumbuhi jamur maupun bakteri, faktor penyebab 
























































Rerata Tinggi Batang dan Jumlah Daun Kecambah 
Kacang Hijau 
Rerata Tinggi Batang Kecambah
Kacang Hijau
Rerata Jumlah Daun Kecambah
Kacang Hijau
diantaranya adalah eksplanKontaminasi disebabkan oleh jamur, bakteri dan cendawan. 
Kontaminasi oleh jamur terlihat jelas pada media dan eksplan yang ditutupi spora yang 
berbentuk seperti kapas berwarna putih, sedangkan kontaminasi oleh bakteri pada eksplan 
terlihat lender berwarna putih sampai kekuningan sebagian lagi melekat pada media 









Salah satu penentu keberhasilan pertumbuhan tanaman pada kultur jaringan adalah 
media. Media yang digunakan pada penelitian ini adalah MS (Murashige and 
Skoog).Murashige and Skoog merupakan medium yang sangat banyak digunakan untuk 
kultur kallus dan regenerasi berbagai tanaman pada umumnya digunakan untuk pertumbuhan 
biji (Rahayu, 2016). Komponen yang harus diperhatikan dalam membuat suatu media adalah 
pH.pH tertentu digunakan oleh suatu media tanaman agar tidak mengganggu fusi membrane 
sel dan sitoplasma. pH yang dibutuhkan pada media kultur jaringan tanaman antara 4,6-6,8. 
Semua media MS yang sudah diberikan ekstrak pelepah dan kulit buah pisang ambon 
menunjukkan pH antara 4,6-6,8. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak pelepah dan kulit buah 









Gambar 4.3 Histogram rerata tinggi batang dan jumlah daun kecambah kacang hijau 
Gambar 4.2 Media yang terkontaminasi oleh jamur 
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Dilihat dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa tinggi tanaman biji kacang hijau yang 
sangat bervariasi pada semua jenis perlakuan, dengan perlakuan  ekstrak pelepah pisang 
ambon, ekstrak kulit buah pisang ambon dan kontrol negatif (tanpa media PPM) maupun 
kontrol positif (menggunakan media PPM), berpengaruh pada tinggi tanaman kacang hijau. 
Hal ini terlihat pada gambar 4.3 dimana rerata tinggi tanaman pada kontrol positif lebih tinggi 
dari pada perlakuan lain mencapai 7,5 cm. Penambahan PPM pada media kontrol positif 
berpengaruh dalam pertumbuhan batang dengan tinggi yang normal, kondisi batang yang 
gemuk dan terlihat kokoh (Gambar 4.4 b). 
Pada media kontrol negatif tanpa penambahan PPM dan ekstrak apapun rerata tinggi 
batang mencapai 6,5 cm.  Media yang digunakan pada kontrol negatif adalah gula, agar dan 
media MS. Media MS yang digunakan mengandung garam-garam organik yang tinggi.Media 
MS sering digunakan karena mengandug unsur hara makro, mikro dan vitamin untuk 
pertumbuhan tanaman (Gamborg, 1981).Kondisi batang pada perlakuan kontrol negatif 
terlihat normal (Gambar 4.4 a) dengan batang yang tinggi, kondisi batang yang kokoh dan 







Gambar 4.4 Pertumbuhan biji kacang hijau setelah ditanam 7 hari 
Keterangan: 
(a) Kontrol(-)  = Media MS tanpa PPM 
(b) Kontrol(+) =Media MS + PPM 
(c) E1K1        = Ekstrak pelepah pisang 0,5% 
(d) E1K2        = Ekstrak pelepah pisang 1% 
(e) E2K1        = Ekstrak kulit pisang 0,5% 
(f) E2K2        = Ekstrak kulit pisang 1% 
Media MS yang ditambahkan ekstrak pelepah pisang ambon E1K1 (Media MS + 
ekstrak pelepah pisang ambon 0,5%) memiliki rerata tinggi tanaman yang didapat adalah 4,75 
cm (Gambar 4.4c) dan ekstrak pelepah pisang ambon E1K2 (Media MS + ekstrak pelepah 
 
d a b f e c 
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pisang ambon 1%) rerata tinggi tanaman yang didapat adalah 4,1 cm (Gambar 4.4d).  
Pertumbuhan kecambah kacang hijau dengan penambahan ekstrak pelepah pisang ambon 
terlihat terhambat. Kondisi batang abnormal karena memiliki batang yang pendek, tidak 
kokoh dan pada akar terlihat . 
Pada media MS yang ditambahkan ekstrak kulit pisang ambon E2K1 (Media MS + 
ekstrak kulit pisang ambon 0,5%) didapatkan rerata tinggi batang tanaman mencapai 7,25 cm 
dan rerata tinggi tanaman yang ditambahkan ekstrak kulit pisang E2K2 (MS + ekstrak kulit 
pisang ambon 1%) tinggi batang tanaman mencapai 6,75 cm (Gambar 4.4 f). Terlihat 
batangnya tumbuh tinggi, gemuk dan kokoh.Hal ini terjadi karena kulit buah pisang 
mengandung beberapa metabolit sekunder seperti glikosida, alkaloid, saponin, minyak atsiri, 
flavonoid dan tannin yang berpotensi sebagai biosida (Ehiowemwenguan, 2014). Kondisi 
batang pada penambahan ekstrak kulit pisang lebih baik dengan pertumbuhan yang normal 
jika dibandingkan dengan media MS yang telah diberikan ekstrak pelepah pisang ambon. 
Parameter pertumbuhan kecambah kacang hijau berikutnya adalah jumlah daun. 
Menurut Ekowati (2011), jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah helai daun 
pada setiap sampel tanaman. Hasil analisis daun tanaman biji kacang hijau pada semua jenis 
perlakuan nampak tidak begitu banyak berbeda. Perlakuan media tanam yang berbeda berupa 
ekstrak pelepah pisang ambon, ekstrak kulit pisang ambon dan media kontrol negatif maupun 
kontrol  positif   tidak berpengaruh terhadap jumlah daun. Rerata jumlah daun kacang hijau 
dapat dilihat pada gambar 4.5 terlihat rerata jumlah daun tiap perlakuan sama. 
Selain tinggi batang, kondisi akar merupakan salah satu parameter yang diukur dalam 
penelitian ini.Akar merupakan bagian organ tumbuhan yang terdapat di dalam tanah.Bentuk 
dan ukuran akar sangat bervariasi, disesuaikan dengan fungsinya masing-masing.Akar 
memiliki tugas untuk memperkuat berdirinya tumbuhan, menyerap air dan unsur-unsur hara 
yang terlarut di dalamnya dari dalam tanah, serta terkadang sebagai tempat untuk menimbun 
makanan (Aryulina dkk, 2006). Menurut Sitompul (1995), pengukuran jumlah akar dapat 
dilakukan dengan mengukur pangkal batang sampai ujung akar. Bagian yang paling cepat 
tumbuh terletak pada bagian belakang ujung pada akar, hal ini dikarenakan pada bagian ujung 
akar terdapat tiga macam daerah titik tumbuh yaitu daerah pembelahan, daerah pemanjangan 
dan daerah diferensiasi. 
Dari gambar 4.4b terlihat kontrol (+) berisi media yang ditambahkan dengan PPM 
memiliki akar tanaman kecambah kacang hijau berkembang dengan kokoh dan memiliki 
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banyak jumlah serabut, sedangkan pada kontrol (-) tanpa PPM dan penambahan ekstrak 
apapun memiliki akar yang tidak jauh berbeda dengan kontrol (+).Akar yang kokoh dan 
memiliki banyak serabut dengan pertumbuhan yang normal (Gambar 4.4a). Pada media MS 
yang ditambahkan  ekstrak  pelepah pisang ambon kondisi akar lebih sedikit, serabut pendek, 
jumlah akar sedikit dan rapuh (Gambar 4.4c dan gambar 4.4d). Beda halnya dengan media 
MS yang ditambahkan dengan ekstrak kulit pisang ambon serabut akar panjang, akar lebih 
banyak dan kokoh (Gambar 4.4e dan gambar 4.4f). Pertumbuhan akar yang terhambat atau 
abnormal pada media MS yang ditambahkan ekstrak pelepah pisang ambon terjadi karena 
senyawa toksik pada ekstrak pelepah pisang ambon memiliki kandungan cukup tinggi yang 
dapat membunuh bakteri. Adanya senyawa toksik yang cukup tinggi ini menyebabkan 
menghambatnya pembelahan dinding sel sehingga tanaman tidak tumbuh dengan maksimal. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak kulit pisang ambon lebih efektif sebagai biosida pada kultur 
invitro dari pada ekstrak pelepah pisang ambon. 
Dari hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
Perlu dilakukan uji lanjut mengenai pelepah dan kulit pisang ambon yang berkaitan 
dengan antibakteri. 
Cara ekstrasi pelepah dan kulit pisang ambon menggunakan cara ekstrasi maserasi 
dengan hasil berbentuk serbuk agar lebih mudah digunakan. 
Media ekstrak pelepah dan kulit pisang ambon perlu diujicobakan ke callus atau tunas 
aksilar secara invitro. 
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